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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Qs. Al-Baqarah: 286) 

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi berusahalah menjadi manusia 

yang berguna” 

(Albert Einstein) 

“Teruslah berbuat baik, walaupun belum tentu baik dimata orang lain” 

(Karsidi) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-latin dalam penulisan penelitian ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 054b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A. 

Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut: 

 

A. Konsonan 

 

 

Arab 

 

Latin 

 

Arab 

 

Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M و Dz ر

 R   ٌ N س

 W و Z ص

 S   ٌ H ط

 „ ء Sy ػ

 Y ي Sh ص

   DI ض
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B. Vokal (Tunggal dan Rangkap) 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang  = A misalnya اقل  qa>la 

Vokal (i) panjang  = I misalnya قيم  qi>la 

Vokal (u) panjang  = U misalnya   ٌود  du>na 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkannya  ya‟ nisbat 

di akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, waw dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”, perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و misalnya وقل   qowlan 

Diftong (ay) = ي misalnya شيد khayrun 

C. Ta’ Marbuthah (ج) 

Ta‟ Marbuthah ditransliterasi dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya عهح انش   عح   ههٌ  ذس     

menjadi ar-risalat lial-mudarrisah, atau apabila di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilaiyh, maka ditransliterasikan t yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya حسٌ  ح     الله  menjadi fi   يف   

rahmatillah. 

D. Syaddah 

Syahddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 
 

ستٌ  ا  

 

 
= 

 

 
rabbana> 

ٌ  ضل  
 

 شثىا

= 
 

= 

nazzala 
 

al-birr 

احهج  
 

ٌ  عى  

= 
 

= 

al-hajj 
 

na‟ama 

 

E. Kata Sedang (di depan huruf syamsiah dan qomariah) 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 

namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan dengan 

bunyinya,  yaitu huruf “i” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan kata sandang. 

Contoh: 
 

 

انجشم  

 

انغيذج  

= 

 

= 

ar-rajulu 

 

asy-syayyidatu 

شىاٌ  ظ  

 

هقىاى  

= 

 

= 

asy-syamsu 

 

al-qalamu 
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F. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh:

 

اتئخٌ  وٌ     = ta‟khuzuna

 

واٌ  وء   = an-nau 

 

 syai‟an =  ءيش

 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan  

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun di dalam tulisan bahasa Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut juga digunakan. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menulis di awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

سعول اال  ويامحمد    = wa ma> muhammadun illa> rasul تتثكح  

ههزي شثيكا   = lilladzi> bi bakkata mubarakan 

واذحو واعانٌ  يٌ    الله  alhamdu lillahi rabbal „alamin = بس 
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap dan kalau penulisannya itu disatukan dengan kata 

lain, sehingga ada hururf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh:

اُيهلل  َ  صش   شقية  فوتح    = nashrun minallah wa fathun qari>b 
جٌ  يعا ااشيل    lillahi amru jami>‟an =  لله  

شيئ تكم   ويالل    waallahu bikulli syai‟in „ali>m = ىيهع  

I.  Tajwid 

 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam ialah agama Allah SWT yang diturunkan kepada Rasulnya, 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril untuk seluruh manusia sekalian 

rahmatan lil „alamin (rahmat untuk seluruh alam). Ajarannya meliputi aspek 

kehidupan manusia, hingga mencakup pokok pembahasan tentang Akidah, 

Fiqh, dan Akhlak.
1
 Salah satu pokok pembahasan dalam Islam yang masih 

dikaji sampai sekarang ialah Akhlak, Akhlak itu sendiri merupakan tabiat 

yang tertanam dalam jiwa, yang mendorong manusia untuk melakukan 

perbuatan dengan mudah tanpa perlu berfikir dan mempertimbangkannya 

terlebih dahulu.
2
 Artinya akhlak seseorang itu dinilai dari perbuatannya yang 

bersifat baik ataupun yang bersifat buruk. Dan pembahasan tentang baik atau 

buruknya prilaku seseorang itu biasa dibahas didalam pokok pembahasan 

akhlak atau etika Islam. 

Etika Islam juga disebut sebagai akhlak, hal ini karena etika dan 

akhlak memiliki persamaan yaitu keduanya membahas baik dan buruknya 

tingkah laku manusia. Secara etimologi akhlak berasal dari Bahasa Arab, 

jamak dari kata Khuluqum yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku, 

atau tabi’at.
3
 

Etika dalam pandangan Islam itu sendiri merupakan Ilmu yang 

mengajarkan dan menuntun manusia kepada tingkah laku yang baik dan 

menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk sesuai dengan ajaran Islam yang 

tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadits.
4
 Dalam istilah lain juga 

disebutkan bahwa etika Islam ialah sebuah sistem yang lengkap terdiri dari 

                                                           
1 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, (Jakarta: UI Press, 

2010), hlm. 17. 
2 Hidayatullah Ismail, Syafril Siregar, Akhlak Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2011), 

hlm. 1. 
3 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, Pembinaan Akhlaqulkarimah (Suatu Pengantar), (CV. 

Diponegoro,Bandung : 1983), hlm 11. 
4 Istaghfarotunrahmaniah, Pendidikan Etika, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 87. 
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karekteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang menjadi 

istimewa. Karakteristik-karakteristik ini membentuk kerangka psikologi dan 

membuatnya berprilaku sesuai dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-

beda.
5
 Dari beberapa pengertian diatas, bisa disebut bahwa etika Islam ialah 

suatu ilmu yang mengajarkan kepada manusia tentang tingkah laku yang 

membuat seseorang menjadi istimewa. 

Membicarakan etika merupakan suatu point yang menarik dan tidak 

pernah berakhir, karena etika merupakan aturan yang sangat penting dalam 

tatanan kehidupan manusia. Tanpa etika atau moral, manusia akan 

meninggalkan hati nuraninya. Manusia tidak dapat membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk. sebagai mahluk yang diberi kemampuan untuk 

berfikir, manusia memiliki keistimewaan diantara mahluk lain.  

Dengan kemampuan yang dimilikinya manusia berpotensi melakukan 

dan memikirkan apa yang ada disekelilingnya. Perkembangan pengetahuan 

manusia bermula dari rasa ingin tahu yang kuat dalam mencari kebenaran, 

sehingga mampu menyingkap realitas yang ada disekitarnya. Kemampuan 

menyingkap sebuah misteri yang ingin diketahui manusia merupakan 

anugerah dari Allah dalam bentuk potensi akal yang luar biasa. Dengan 

potensi anugerah inilah manusia dapat membedakan baik dan buruk, serta apa 

yang bermanfaat bagi kehidupannya.
6
 Maka tidak mengherankan dengan 

potensi yang dimiliki, manusia dapat memaksimalkan rasionya untuk 

mengetahui dan melakukan sesuatu dengan peran nalarnya dalam membentuk 

sebuah kemajuan dalam hidupnya. Dengan penggunaan nalar secara optimal, 

manusia mampu menciptakan peradaban yang maju atau modern. Namun 

walaupun modernitas bisa diciptakan oleh manusia, bukan berarti etika atau 

moral diabaikan begitu saja. Karena etika atau moral mempunyai peranan 

yang sangat signifikan dalam kehidupan. 

Menurut Franz Magnis Suseno, etika bisa disebut sebagai pemikiran 

sistematis tentang moralitas, yang pada hakikatnya mengamati realitas moral 

                                                           
5 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 26.   
6 James Rachels, The Elements of Moral Phylosophy, terj. A. Sudiarja (Yogya- karta: 

Kanisius, 2004), hlm. 17. 
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secara kritis. Etika tidak memberikan ajaran, melainkan memeriksa 

kebiasaaan-kebiasaaan, nilai-nilai, norma-norma dan pandangan-pandangan 

moral secara kritis.
7
 

Kajian etika dan tindakan berbasis moral sangat penting dalam 

kehidupan. Sokrates menulis “ kita sedang membicarakan masalah yang tidak 

kecil, yakni bagaimana kita harus hidup”.
8
 Itu artinya kajian etika bukan 

persoalan yang bisa dianggap enteng, kajian etika perlu mendapat perhatian 

serius bagi seluruh manusia sebagai makhluk yang bernalar (human being) 

untuk menggapai idealisme kehidupan itu sendiri. Argumennya, ilmu 

pengetahuan berkembang dari pengetahuan yang bermula dari rasa ingin tahu 

manusia. Ilmu pengetahuan merupakan upaya khusus manusia untuk 

menyingkap realitas supaya memungkinkan manusia berkomunikasi satu sama 

lain dengan membangun dialog kerjasama guna meningkatkan harkat 

kemanusiaan yang senantiasa harus dijunjung tinggi.
9
 

Disini bisa dilihat bahwa perlunya diskursus untuk mengkaji keilmuan 

etika khususnya dalam Islam, guna supaya mengetahui esensi-esensi keilmuan 

etika Islam. Dalam ilmu filsafat, diskursus merupakan suatu konsep yang 

dikembangkan oleh Jurgen Habermas yang memiliki makna sebagai sebuah 

sistem berfikir, ide-ide, pemikiran, dan gambaran yang kemudian membangun 

konsep suatu kultur atau budaya. Diskursus dibangun oleh asumsi-asumsi 

yang umum kemudian menjadi ciri khas dalam pembicaraan, baik oleh suatu 

kelompok tertentu mupun dalam suatu priode sejarah tertentu.
10

 

Tela’ah atas etika itu sendiri dapat dilakukan dari berbagai perspektif 

dan sejarahnya. Hal ini perlu dipahami karena tumbuh kembang nalar dan 

pewacanaan etika dari berbagai latar belakang sejarah, pemikiran, dan 

sosialnya. Tidak dipungkiri banyak perspektif untuk melihat etika agar dapat 

dipahami secara utuh. namun tulisan ini akan memfokuskan pada kajian 

                                                           
7 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah pokok Filsafat Moral, 

(Yogyakarta: Kanisisus, 1993), hlm. 16-18  
8 James Rachels, The Elements of Moral Phylosophy, terj. A. Sudiarja (Yogya- karta: 

Kanisius, 2004), hlm. 17. 
9 Surajiyo, Ilmu Filsafat: Suatu Pengantar, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 84. 
10 Diskursus, “Wikipedia”, Maret 8, 2022, https://id.wikipedia.org/wiki/Diskursus  
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Diskursus Hak dan Kewajiban Dalam Etika Islam Menurut Ahmad Amin. 

Secara sederhana pertanyaan yang ingin dijawab adalah bagaimana diskursus 

hak dan kewajiban dalam etika Islam ? Pertanyaan tersebut penting untuk 

dijawab karena selama ini etika Islam seakan lahir dari suatu dogma yang 

tidak terkait dengan latar belakang sejarah dan latar belakang pewacanaanya. 

Selain itu, oleh karena hak dan kewajiban merupakan salah satu pokok 

pembahasan dalam kajian etika Islam, maka sangat perlu untuk mengupas 

tuntas tentang permasalahannya, terkhusus dalam kacamata etika Islam. 

Berbicara mengenai hak dan kewajiban, menurut Abuddin Nata 

seseorang harus melakukan akhlak sebagai haknya dan akhlak yang mendarah 

daging akan menjadi bagian dari kepribadian seseorang yang dengannya akan 

timbul kewajiban untuk melaksanakannya tanpa merasa berat. Dengan 

terlaksananya hak dan kewajiban, maka dengan sendirinya akan mendukung 

terciptanya perbuatan yang akhlaki.
11

 

Hak dapat diartikan wewenang atau kekuasaan yang secara etis 

seseorang dapat mengerjakan, memiliki, meninggalkan, mempergunakan atau 

menuntut sesuatu. Hak juga dapat berarti panggilan kepada kemauan orang 

lain dengan perantara akalnya. sesuatu yang wajib diberikan kepada seseorang, 

maka barang atau hal tersebut akan menjadi hak orang itu. Sebagai 

kebalikannnya adalah kewajiban, yakni suatu yang menjadi kemestian untuk 

diserahkan atau dilakukan. Misalnya hak orang tua untuk dipatuhi anak. 

Sebaliknya anak berkewajiban untuk mematuhi orang tuanya. Anak berhak 

diurus dan dipimpin orang tua dan sebaliknya orang tua berkewajiban 

mengurus dan membimbing anaknya.
12

 

Dapat kita ketahui bahwa hak dan kewajiban merupakan suatu hal 

yang sangat erat hubungannya dan memiliki peranan penting dalam keilmuan 

Etika Islam, oleh sebab itu kedua aspek harus seimbang antara hak dan 

kewajiban antara hal yang harus ditunaikan maupun diterima. Namun 

nyatanya di masa sekarang ini masih banyak orang yang mengabaikan 

                                                           
11 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, ( Rajawali Pers, Jakarta : 2010), hlm 145. 
12 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, Pembinaan Akhlaqulkarimah (Suatu Pengantar), (CV. 

Diponegoro,Bandung : 1983), hlm 137. 
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keseimbangan antara hak dan kewajiban tersebut. sehingga terjadinya 

ketimpangan antara hak dan kewajiban akibatnya banyak manusia yang 

kehilangan hak nya dan sebaliknya banyak manusia yang melalaikan 

kewajibannya. 

Salah satu tokoh yang membahas hak dan kewajiban yaitu Ahmad 

Amin. Maka pentingnya diskursus pada penelitian ini untuk menela’ah lebih 

dalam pokok-pokok, ide-ide serta konsep pemikiran Ahmad Amin tentang hak 

dan kewajiban dan gambaran-gambaran umum dari beberapa tokoh yang 

terkenal, yang berpusat kepada filsafat akhlak atau etika Islam. 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Diskursus adalah suatu bentuk komunikasi baik secara lisan maupun 

tulisan. 

2. Hak adalah milik, kepunyaan, yang tidak hanya merupakan benda saja, 

melainkan tindakan, pikiran dan hasil pikiran itu. Hak juga dapat diartikan 

sebagai wewenang atau kekuasaan yang secara etis seseorang dapat 

mengerjakan, memiliki, meninggalkan, mempergunakan, atau menuntut 

sesuatu. 

3. Kewajiban adalah suatu yang menjadi kemestian untuk diserahkan atau 

dilakukan. 

4. Etika Islam adalah ilmu yang membahas tentang baik dan buruknya 

tingkah laku manusia sesuai dengan syariat Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka, rumusan masalah didalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana pandangan Ahmad Amin tentang etika Islam ? 

2. Bagaimana diskursus hak dan kewajiban dalam etika Islam menurut 

Ahmad Amin ? 
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D. Alasan Pemilihan Judul 

Dalam penelitian ini, yang menjadi alasan penulis memilih judul ini 

untuk diteliti adalah: 

1. Karena penelitian ini menurut penulis sangat relevan dengan bidang 

keilmuan penulis. 

2. Sejauh yang penulis ketahui, belum ada yang mengangkat judul ini 

sehingga penulis berinisiatif untuk mengkaji judul ini. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan rumusan singkat yang 

menjawab masalah penelitian. Akan tetapi tujuan penelitian lazimnya lebih 

terinci dibandingkan dengan masalah penelitian. Suatu penelitian pada 

umumnya untuk menemukan, menguji serta mengembangkan kebenaran dari 

suatu pengetahuan. Sebagaimana berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep etika di dalam Islam. 

b. Untuk mengetahui hubungan antara hak dan kewajiban di dalam etika 

Islam. 

c. Untuk mengetahui diskursus etika Islam menurut Ahmad Amin. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumbang 

pemahaman keilmuan tentang filsafat etika, terutama berkaitan 

dengan hak dan kewajiban di dalam etika islam. 

b. Penelitian ini dimaksudkan juga sebagai stimulant bagi sejawat 

lainnya agar dapat dikembangkan lebih lanjut, serta memahami hak 

dan kewajiban dalam realita kehidupan sehari-hari. 

 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan  

A. Latar Belakang Masalah. 

B. Batasan Masalah. 
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C. Rumusan Masalah. 

D. Alasan Pemilihan Judul. 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian. 

F. Sistematika Penulisan.  

BAB II : Tinjauan Pustaka (Kerangka Teori) 

A. Landasan Teori. 

B. Kajian Terdahulu (Literature Review).  

BAB III : Metode Penelitian 

A. Jenis penelitian. 

B. Sumber Data Penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data. 

D. Teknik Analisis Data. 

BAB IV: Penyajian dan Analisis Data  

BAB V: Penutup 

A. Kesimpulan. 

B. Saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

Secara etimologis, menurut Endang Syaifuddin Anshari, etika berarti 

perbuatan, dan ada sangkut pautnya dengan kata-kata kholiq (pencipta) dan 

makhluq (yang diciptakan). Akan tetapi didapati juga pengertian etika berasal 

dari kata bahasa arab “Akhlaq”. Mufradnya ialah khulqum, yang berarti 

perangai, budi pekerti, adab.
13

 

Pemakaian istilah etika disamakan dengan akhlak, adapun 

persamaannya teletak pada objeknya, yaitu keduanya sama-sama membahas 

tentang baik buruknya suatu tindakan manusia.
14

 Etika menentukan baik 

buruknya manusia dengan tolak ukur akal pikiran, sedangkan akhlak 

menentukan baik dan buruknya perbuatan manusia berdasarkan ajaran Allah 

dan Rasulnya.
15

 

Terkait dengan landasan teori penelitian ini menggunakan teori 

diskursus Jurgen Habermas dan teori etika Islam yang dikemukakan oleh 

Hamzah Ya’qub, teori Ibn Miskawaih, teori Al-Ghazali, dan teori Al-

Farabi. Penulis akan menjelaskan teori-teori ini secara terperinci. 

Habermas mengatakan bahwa diskursus merupakan suatu tindakan 

komunikatif dalam membangun suatu pemahaman bersama dan kerjasama 

sosial. Diskursus Habermas ini tergolong kedalam diskursus praktis yang 

mengkedepankan konsep moralitas yaitu dimana tindakan moral harus 

bersifat intersubyektif dalam menilai suatu tindakan moral yang dibangun 

atas wacana, teori serta pemahaman bersama.
16

 

 

                                                           
13 Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011). Hlm. 20 
14 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 

2006), hlm. 6. 
15 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, Pembinaan Akhlaqulkarimah (Suatu Pengantar), (CV. 

Diponegoro,Bandung : 1983), hlm 13 
16 Alexander Seran, Etika Diskursus Jurgen Habermas Sumbangnya bagi Pemahaman 

UUD 1945 dan hubungannya dengan Pancasila, (Universitas Indonesia, 2009), hlm. 59 
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Teori etika diskursus dinilai cocok melakukan transformasi sosial 

yang bersifat struktural secara seimbang, adil, dan rasional.
17

 Dengan 

menggunakan bahasa bagaimana orang harus bicara dan bagaimana proses 

komunikasi cepat sampai pada tujuannya lewat pemikiran, pemahan serta 

wacana yang dilakukan secara bersama. 

Teori diskursus ini juga sangat cocok dengan pembahasan peneliti 

yaitu tentang hak dan kewajiban dalam etika Islam. Dimana teori etika 

diskursus ini menyikapi pemikiran Ahmad Amin serta pemikiran tokoh-

tokoh lainnya dalam membahas hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang 

ada pada keilmuan etika Islam. 

Kemudian teori etika Islam yang dikemukakan oleh beberapa tokoh 

diantaranya: Konsep etika yang ditawarkan Al-Farabi (870-950 M) dan 

menjadi salah satu hal penting dalam karya-karyanya, berkaitan erat dengan 

pembicaraan tentang jiwa dan politik. Begitu juga erat kaitannya dengan 

persoalan etika ini adalah kebahagiaan. Di dalam kitab At-Tanbih fi Sabili Al-

Sa‟adah dan Tanshil Al-Sa‟adah, Al-Farabi menyebutkan bahwa 

kebahagiaan adalah pencapaian kesempurnaan akhir bagi manusia, Al-Farabi 

juga menekankan empat jenis sifat utama yang harus menjadi perhatian untuk 

mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat bagi bangsa-bangsa dan setiap 

warga negara, yakni keutamaan teoritis, keutamaan pemikiran, keutamaan 

akhlak, dan keutamaan amaliah. Menurut Al-Farabi, kebahagiaan adalah 

pencapaiaan kesempurnaan akhir bagi manusia. Dan itulah tingkat akal 

mustafad, dimana ia siap menerima emanasi seluruh objek rasional dari akal 

aktif. Dengan demikian, prilaku berfikir adalah prilaku yang dapat 

mewujudkan kebahagiaan bagi manusia. Manusia mencapai kebahagiaan 

dengan prilaku yang bersifat keinginan. Sebagian diantaranya berupa prilaku 

kognitif dan sebagian lain berupa prilaku fisik, serta bukan dengan semua 

                                                           
17 Alexander Seran, Etika Diskursus Jurgen Habermas Sumbangnya bagi Pemahaman 

UUD 1945 dan hubungannya dengan Pancasila, (Universitas Indonesia, 2009), hlm. 60 
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prilaku yang sesuai, tetapi dengan prilaku terbatas dan terukur yang berasal 

dari berbagai situasi dan bakat yang terbatas dan terukur.
18

 

Ibn Miskawaih (941-1030 M) juga dikenal sebagai pakar bidang 

akhlak terkemuka, atau dikenal sebagai bapak akhlak. Menurutnya etika atau 

akhlak merupakan sikap mental yang mengandung daya dorong untuk 

berbuat atau melakukan suatu tindakan tanpa berpikir dan pertimbangan. 

Sikap mental terbagi dua, yaitu yang berasal dari watak dan yang berasal dari 

kebiasaan maupun latihan. Akhlak yang berasal dari watak jarang 

menghasilkan akhlak yang terpuji, kebanyakan akhlak yang jelek. Sedangkan 

latihan dan pembiasaan lebih dapat menghasilkan akhlak yang terpuji. 

Karena itu Ibn Miskawaih sangat menekankan pentingnya pendidikan untuk 

membentuk akhlak yang baik. Dia memberikan perhatian penting pada masa 

kanak-kanak, yang menurutnya merupakan matak rantai antara jiwa hewan 

dengan jiwa manusia. 

Inti kajian akhlak, menurut Ibn Miskwaih adalah kebaikan (al-

khair), kebahagiaan (al-sa‟adah), dan keutamaan (al-fadilah). Kebaikan 

adalah suatu keadaan dimana kita sampai kepada batas akhir dan 

kesempurnaan wujud. Kebaikan ada dua, yaitu kebaikan umum dan kebaikan 

Khusus. Kebaikan umum adalah kebaikan bagi suluruh manusia dalam 

kedudukannya sebagai manusia, atau dengan akata lain ukuran-ukuran 

kebaikan yang disepakati oleh seluruh manusia. Kebaikan khusus adalah 

kebaikan bagi seseorang secara pribadi. Kebaikan yang kedua inilah yang 

disebuat kebahagiaan. Karena itu dapat dikatakan bahwa kebahagiaan itu 

berbeda-beda bagi setiap orang.
19

 

Menurut Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad 

Al- Ghazali Ath-Thusi, atau yang lebih akrab dengan sebutan Imam Al-

Ghazali (1058-1111 M). mengatakan bahwa etika atau akhlak bukanlah 

pengetahuan (ma‟rifah) tentang baik dan jahat atau kemauan (qudrah) untuk 

                                                           
18 Muhammad Ustman Najati, Jiwa Dalam Pandangan Filosof Muslim, (Bandung: 

Pustaka Hidayah, 1993), hlm. 76. 
19 Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung: Penerbit Mizan cet 1, 

1994), hlm. 40. 
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baik dan buruk, bukan pula pengalaman (fi‟il) yang baik dan jelek, melainkan 

suatu keadaan jiwa yang mantap. Al-Ghazali berpendapat sama dengan Ibn 

Miskawaih bahwa penyelidikan etika harus dimulai dengan pengetahuan 

tentang jiwa, kekuatan dan sifat-sifatnya. Tentang klasifikasi jiwa manusia 

pun Al-Ghazali membaginya kedalam tiga hal yaitu daya nafsu, daya berani, 

dan daya berfikir, sama dengan Ibn Miskawaih.
20

 

Dalam Ihya Ulumuddin, Imam Al-Ghazali mengungkapkan 

pandangan-pandangan etikanya yaitu sebagai berikut: pertama, akhlak berarti 

mengubah bentuk jiwa dari sifat yang buruk kepada sifat yang baik 

sebagaimana perangai ulama, syuhada’, shiddiqin, dan para nabi. 

Oleh karenanya, Al-Ghazali mengedepankan konsep tashfiyat al-

nafs (penjernihan jiwa) dengan berbagai sifat yang mahmudah. Kedua, 

akhlak yang baik dapat mengadakan pertimbangan antara tiga kekuatan 

dalam diri manusia, yaitu kekuatan berfikir, kekuatan hawa nafsu, dan 

kekuatan amarah. Akhlak yang baik sering kali menentang apa yang digemari 

manusia. Ketiga, akhlak itu adalah kebiasaan jiwa yang tetap dan juga 

terdapat dalam diri manusia yang secara mudah tanpa perlu berfikir 

menumbuhkan perbuatan dan tingkah laku manusia. Apabilah lahir tingkah 

laku yang baik maka disebut sebagai akhlak yang terpuji, dan apabila lahir 

tingkah laku buruk atau keji maka disebut sebagai akhlak yang tercela.
21

 

Menurut Hamzah Ya’qub etika adalah ilmu tingkah laku manusia 

yang berkaitan dengan prinsip-prinsip dan tindakan moral yang benar, atau 

tepatnya etika ialah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang 

buruk.
22

 

Hamzah Ya’qub menulis lima karakter etika Islam yang menurutnya 

dapat membedakannya dengan etika lain. Karakteristik etika Islam yang 

dimaksud, yaitu: 

                                                           
20 Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hlm. 21. 
21 Imam al-Ghazali, M. Abdul Quasem, Etika al-Ghazali: Etika Majemuk di dalam Islam, 

terjemahan J. Mahyudin (Bandung: Pustaka, 1988), hlm. 81-82. 
22 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, Cet 

Kedua 1991), hlm. 41. 
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1. Al-Qur’an dan Sunnah Sebagai Sumber Moral 

Sebagai sumber moral atau pedoman hidup dalam Islam yang 

menjelaskan kriteria baik atau buruknya suatu tindakan ialah al-Qur’an dan 

Sunnah Rasulullah SAW. Kedua dasar inilah yang menjadi landasan dan 

sumber ajaran secara keseluruhan sebagai pola hidup dalam menetapkan 

perbuatan itu baik maupun buruk. 

Al-Qur’anul karim bukanlah hasil renungan manusia, Melainkan 

firman Allah yang maha pandai lagi maha bijaksana. Oleh sebab itu setiap 

muslim berkeyakinan bahwa ajaran kebenaran terkandung dalam kitabullah 

(al-Qur’an) yang tidak dapat ditandingi oleh fikiran manusia. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Maidah: 

 ًَ مِ  هه انوَٗ سُبمَُ انسَّ ٌَ ُ مَنِ اتَّبعََ زِضْ ُْ بوِِ اّللّه ْْنٌٌۙ َّّيْدِ بِ بٌ مُّ كِته ًَّ زٌ  ٌْ ِ نُ
نَ اّللّه ِِ انََِ قدَْ جَاۤءَكُمْ مِّ هٰ نَ انُُّّهُ سِجُيمُْ مِّ ْْ ُّ

ْْم سْتقَِ َ صِسَاطٍ مُّ ّْيِمْ انِه ّيَْدِ ًَ زِ باِذِْنوِٖ  ٌْ اننُّ
23

 ٍٍ  

Artinya: Sesungguhnya telah datang kepadamu hadhirat Allah, suatu 

cahaya yang terang dan Kitab yang menerangkan. Dengan 

(Kitab) itu Allah menunjuki orang yang menurut 

keridhaannya kepada jalan kesejahteraan, dan Kitab itu 

mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya yang 

terang dengan izinnya dan Kitab itu menunjuki mereka 

kepada jalan yang lurus. (Q.S al-Maidah: 15-16)
24

 

Sebagai pedoman kedua setelah al-Qur’an adalah hadits Rasulullah 

SAW. Sunnah Rasul yang menyeliputi perkataan dan tingkah laku beliau. 

Hadits nabi Muhammad SAW juga dipandang sebagai tambahan penjelasan 

masalah-masalah diantara surat-surat yang menampilkan pokok-pokoknya 

saja dalam al-Qur’an. 

Hadits sebagai pedoman seorang muslim dijelaskan dalam al-Qur’an: 

كُمْ عَ  مَا نيََىه ًَ رًُهُ  ُْ سٌُلُ فَ كُمُ ٱنسَّ مَآ ءَاتىَه نْوُ فٱَنتيٌَُاًَ
25

 

                                                           
23 Kemenag RI, “Qur’an Kemenag”, Desember 23, 2020, https://quran.kemenag.go.id/ 
24 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqulkarimah: Suatu Pengantar, 

(Bandung; CV. DiPonegoro, 1993), hlm 49-50. 
25 Kemenag RI, “Qur’an Kemenag”, Desember 23, 2020, https://quran.kemenag.go.id/ 

https://quran.kemenag.go.id/
https://quran.kemenag.go.id/
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Artinya: Dan apa yang didatangkan oleh Rasul kepadamu ambillah 

olehmu dan apa yang dilarangnya kepada kamu jauhilah. 

(Q.S. Al-Hasyr: 7) 

Jika telah jelas bahwa al-Qur’an dan Sunnah Rasul adalah pedoman 

hidup yang menjadi azaz bagi setiap muslim, maka teranglah keduanya 

merupakan sumber moral dalam Islam. Firman Allah SWT dan Hadist nabi 

Muhammad SAW adalah ajaran yang paling mulia dari segala ajaran 

manapun hasil renungan dan ciptaan manusia. Bahkan telah menjadi 

keyakinan (aqidah) dalam islam, sehingga akal dan naluri manusia harus 

tunduk mengikuti petunjuk dan pengarahannya. Dari pedoman inilah bisa 

diketahui mana kriteria perbutan baik atau buruk, mana yang halal dan yang 

haram. 

2. Kedudukan Akal dan Naluri 

Berbeda dengan teori etika yang memandang bahwa akal dan naluri 

sebagai sumber menentukan akhlak itu baik ataupun buruk, maka akal dan 

naluri dalam ajaran etika Islam merupakan anugerah dari Allah SWT. 

Akal dan naluri manusia pada dasarmya sangat terbatas, oleh sebab itu 

memerlukan bimbingan dan cahaya petunjuk dari sumber kebenaran yang 

mutlak yaitu Alqu’an dan Sunnah. 

Firman Allah dalam surat Al-Isra’ ayat 85: 

ْْلً  نَ انْعِهْمِ الََِّّ قهَِ ْْتمُْ مِّ تِ ًْ مَآ اُ ًَ
26

 

Artinya: “dan tidaklah kami berikan pengetahuan, melainkan sedikit 

sekali.” 

3. Motivasi Iman 

Adapun dalam pandangan Islam maka yang menjadi pendorong paling 

dalam dan paling kuat untuk melakukan suatu amal yang baik, adalah aqidah, 

iman yang tertanam dalam hati. Iman itulah yang membuat seorang muslim 

ikhlas beramal dan sebagai motivasi yang paling ampuh dalam menggerakkan 

                                                           
26 Kemenag RI, “Qur’an Kemenag”, Desember 23, 2020, https://quran.kemenag.go.id/ 

 

https://quran.kemenag.go.id/
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hatinya untuk selalu melakukan kegiatan dan amal sholeh. Sebagaimana 

hadits nabi Muhammad SAW yang berbunyi: 

Artinya: “sekali-kali tidaklah seorang muslim akan merasa kenyang 

(puas) mengerjakan kebaikan, menjelang puncaknya 

memasuki surga.”
27

 

4. Mata Rantai Akhlak 

Sebelum melakukan suatu tindakan, harus didahului dengan niat untuk 

apa pekerjaan itu dilakukan. Dalam hubungan ini, Islam menggariskan 

pemantapan niat yang perbuatan itu dilakukan semata-mata ikhlas karena 

Allah SWT. Rasulullah SAW bersabda: 

ٌٍَ ا نكُِمِّ امْسِئٍ مَا نَ َٰ َّ إنِ ًَ َّاتِ  الُ باِننِّْ َٰ ا اْلأعَْ َٰ  إنَِّ

Artinya: “sesungguhnya amal perbuatan itu diawai dengan niat, dan 

setiap manusia (akan memperoleh sesuatu) sesuai dengan apa 

yang iya niatkan.” HR. Muttafaqun’alaih. 

5. Tujuan Luhur Etika Islam 

Sesuai dengan pola hidup yang diajarkan Islam, bahwa seluruh 

kegiatan ketika masih hidup hingga datang kematian sekalipun semata-mata 

dipersembahkan untuk Allah. Ucapan do’a iftitah yang selalu diulang dalam 

sholat adalah bukti nyata, bahwa tujuan tertinggi dari segela tingkah laku 

menurut pandangan etika Islam ialah untuk mencapai keridhaan Allah SWT. 

Ridha Allah itulah yang menjadi kunci kebahagiaan yang kekal dan 

abadi yang dijanjikan Allah dan yang dirindukan oleh setiap manusia 

beriman. Tanpa keridhaan Allah maka kebahagiaan abadi dan sejati (syurga) 

tidak akan dapat diraih. Allah berfirman yang artinya: 

“hai jiwa yang tenang dan tenteram, kembalilah kepada Tuhanmu 

dalam keadaan senang dan disenangi (oleh Tuhan), sebab itu masuklah 

kedalam hamba-hambaku, dan masuklah kedalam syurgaku.” (QS. Al-Fajr: 

27-30).
28

 

                                                           
27 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, Pembinaan Akhlaqulkarimah (Suatu Pengantar), (CV. 

Diponegoro,Bandung : 1983), hlm 137., hlm. 53. 
28 Ibid, hlm. 54. 
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Hak dapat dimaknai sebagai wewenang atau kekuasaan yang secara 

etis seseorang dapat mengerjakan, memiliki, meninggalkan, mempergunakan 

atau menuntut sesuatu. Hak juga dapat berarti panggilan kepada kemauan 

orang lain dengan perantara akalnya. sesuatu yang wajib diberikan kepada 

seseorang, maka barang atau hal tersebut akan menjadi hak orang itu. Sebagai 

kebalikannnya adalah kewajiban, yakni suatu yang menjadi kemestian untuk 

diserahkan atau dilakukan. Misalnya hak orang tua untuk dipatuhi anak. 

Sebaliknya anak berkewajiban untuk mematuhi orang tuanya. Anak berhak 

diurus dan dipimpin orang tua dan sebaliknya orang tua berkewajiban 

mengurus dan membimbing anaknya.
29

 

Dapat kita ketahui bahwa hak dan kewajiban merupakan suatu hal 

yang sangat erat hubungannya dan memiliki peranan penting dalam keilmuan 

Etika Islam, oleh sebab itu kedua aspek harus seimbang antara hak dan 

kewajiban adalah hal yang harus ditunaikan dan diterima. Namun nyatanya 

masih banyak orang yang mengabaikan keseimbangan antara hak dan 

kewajiban tersebut. sehingga terjadinya ketimpangan antara hak dan 

kewajiban serta problema-problema dalam etika islam. akibatnya banyak 

orang-orang yang kehilangan hak nya dan sebaliknya banyak orang yang 

melanggar kewajibannya. 

 

B. Kajian Terdahulu (literature Review) 

Untuk menghindari kekeliruan dan adanya unsur-unsur plagiasi, maka 

penulis melihat beberapa hasil penelitian sejenis yang pernah diteliti 

sebelumnya, diantaranya:  

1. Skripsi, HAK SEBAGAI IMBALAN KEWAJIBAN (Studi Kritis Penafsiran 

al-Sya‟arawi dan wahbah al-zuhaili). Ditulis oleh Tulus Hadi jurusan 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir,Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta pada tahun 2018. Berisi tentang ayat-ayat yang mendahulukan 

kewajiban dari pada hak dalam tafsir al-Sya’rawi dan Wahbah al-Zuhaili, 

mereka sepakat bahwa seseorang harus terlebih dahulu menjalankan 

                                                           
29 Ibid, hlm 137. 
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kewajiban dan tanggung jawabnya sebelum ia berhak memperoleh hak 

nya. 

2. Buku, Ensiklopedi Hak dan Kewajiban dalam Islam, ditulis oleh Syaikh 

Sa’ad Yusuf Mahmud Abu Aziz diterbitkan oleh Pustaka al-Kautsar, 

Februari 2018. Dalam buku tersebut Syaikh Sa’ad Yusuf Abu Aziz 

menguraikan hak-hak dan kewajiban manusia sebagai hamba Allah, apa 

hak Allah bagi hamba dan apa hak seorang hamba kepada Allah, hak 

orang tua kepada anak dan apa hak anak terhadapa orang tua, demikian 

juga hak suami-istri, hak muslim, hak bertetanga, hak anak yatim, dan 

lain-lain. Dalam buku tersebut tidak menitik beratkan kepada sebuah 

penafsiran seorang tokoh. 

3. Jurnal Al-Aqidah: jurnal Ilmu Aqidah Filsafat, volume 12, edisi 2, 

desember 2020. Yang berjudul: Sumber Etika Dalam Islam, Ditulis oleh 

Hardiono. Dalam jurnal tersebut diuraikan bahwa etika islam lahir dari 

persentuhan dengan banyak keilmuan lain dari luar islam, seperti Yunani. 

Sumber etika Islam ialah al-Qur’an dan Sunnah yang merupakan sumber 

utama dalam agama Islam. Didalamnya terdapat ajaran-ajaran moral serta 

penjelas bagi apa yang tidak dipahami manusia. Selain al-Qur’an terdapat 

juga al-Sunnah yang Allah SWT wahyukan kepada Rasulullah SAW 

sebagai pelengkap dari al-Qur’an. Kedua sumber inilah yang menjadi 

dasar utama etika Islam. 

Penulis melihat belum ada yang mengkaji tentang hak dan kewajiban 

didalam etika Islam, oleh karena itu penulis mencoba mengkaji “Diskursus 

Hak Dan Kewajiban Dalam Etika Islam Menurut Ahmad Amin (1304 – 1337 

H)”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Sifat Dan Jenis Penelitian 

A. Sifat penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

penelitian yang dilaksanakan atau dikerjakan dengan menggunakan 

literature (kepustakaan), baik berupa buku-buku, artikel, jurnal maupun 

laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.
30

 

B. Jenis penelitian 

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian deskriptif. Yaitu suatu 

metode dalam meneliti suatu objek yang bertujuan membuat deskripsi 

gambaran atau lukisan secara sistematis dan objektif mengenai fakta, 

sifat, ciri-ciri serta hubungan diantara unsur-unsur yang ada atau 

fenomena tertentu. Penelitian yang hanya mendeskripsikan, memaparkan 

dan melaporkan keadaan suatu objek atau suatu peristiwa yang kemudian 

menganalisanya. 

B. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer: 

Penulis mengambil sumber dari karya Hamzah Ya’qub berjudul: 

Etika Islam: Pembinaan Akhlaqulkarimah (suatu pengantar), karya 

Ahmad Amin yang berjudul: Etika (Ilmu Akhlak), serta Jurnal karya 

Hardiono yang berjudul: Sumber Etika Dalam Islam. 

2. Data Sekunder: 

Penulis mengambil sumber dari karya Abudin Nata yang berjudul: 

Akhlak Tasawuf, karya K. Bertens yang berjudul: Etika, karya Amin 

Abdullah berjudul: Antara Al-Ghazali dan Kant: Filsafat Etika Islam, jurnal 

dan karya-karya lain sebagainya. 

 

 

                                                           
30 Iqbal Hasan, Pokok-pokok materi metodologi penelitian dan aplikasinya, (Jakarta : 

Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 11. 
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C. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data kualitatif biasanya bersifat sementara atau 

tentatif sebab penggunaannya ditentukan oleh konteks permasalahan dan 

gambaran data yang hendak diperoleh.
31 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 

dokumentasi. Dokumen adalah sumber informasi yang berguna dalam 

penelitian kepustakaan, di antaranya seperti dokumen orang atau kelompok 

orang, peristiwa atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait 

dengan fokus penelitian.
32 

Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini berupa menyelidiki data-data tertulis berupa buku-buku, jurnal, 

majalah, ataupun hasil penelitian yang berkaitan dengan fokus penelitian ini. 

 

D. Tehnik Analisis Data 

Analisis data dapat dipahami sebagai upaya dalam menganalisa 

secara teliti terhadap sesuatu. Dalam konteks penelitian analisis dapat 

diartikan sebagai kegiatan yang membahas dan memahami data guna 

menemukan makna, tafsiran dan kesimpulan dari keseluruhan data dalam 

penelitian. Analisis data juga dapat dipahami sebagai proses dalam 

menyusun, memilah, dan mengolah data dalam bentuk sistematis, dan teratur 

sehingga mudah dipahami. Salah satu contoh yaitu menjelaskan data, 

membandingkan, dan membahasnya dengan teori-teori dan konsep-konsep 

lainnya.
33

 

Setelah memperoleh data yang diperlukan, kemudian penulis akan 

menguraikan data tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Interpretasi Data 

Penulis akan mempelajari dan memahami karya-karya Ahmad Amin 

                                                           
31 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, ( Medan: Wal Ashri Publishing), hlm. 76.  
32 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan gabungan. Cet ke 2 

(Jakarta: Kencana, 2015), hlm, 391. 
33 Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif (Pontianak: Perpustakaan Nasional, 2015), hlm, 

105. 
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yang berkaitan dengan etika Islam.
34

 

b. Induksi dan Deduksi Data 

Setelah memahami karya Ahmad Amin tentang etika Islam kemudian, 

penulis membuat analisis mengenai semua konsep pokok satu persatu 

dalam hubungannya, agar dapat membangun suatu sintesis. 

Kemudian, menentukan dari visi dan gaya umum yang berlaku bagi 

tokoh serta memahami dengan baik semua detail-detail pemikiran 

Ahmad Amin. Kemudian penulis mengidentifikasi pemikiran etika Islam 

menurut Ahmad Amin, tanpa kehilangan Objektivitasnya. 

c. Koherensi Intern 

Agar dapat memberikan interpretasi tepat mengenai pemikiran Ahmad 

Amin, semua konsep-konsep dan aspek-aspek dilihat menurut 

keselarasannya satu sama lain. Ditetapkan inti pikiran mendasar, dan 

topik-topik yang sentral pada pemikiran Ahmad Amin, diteliti susunan 

logis-sistematis dalam pengembangan pikirannya, serta dipersiskan gaya 

dan metode berpikirnya.
35

 

d. Memberikan Penafsiran dan Mengambil Kesimpulan 

Proses penafsiran atau interpretasi untuk menggambarkan makna yang 

terkandung dalam objek penelitian kemudian data-data tersebut 

disimpulkan ke dalam data yang berhubungan dengan konsep etika 

Islam Ahmad Amin.
36

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
34 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm, 64.  
35 Ibid, hlm, 64.  
36 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 

hlm, 68.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Etika Islam lahir dari persentuhan dengan banyak keilmuan lain dari 

luar Islam, seperti Yunani. Sumber utama etika Islam adalah Al-Qur’an dan 

As-Sunnah yang merupakan sumber utama dalam Islam. Di dalamnya 

terentang berbagai aturan moral yang sangat luhur dan penjelas atas hal-hal 

yang tidak dipahami manusia. Semangat moral yang terdapat dalam Al-Qur’an 

merupakan satu landasan penting dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga tidak 

berlebihan jika dikatakan bahwa, Al-Qur’an merupakan kitab moral yang 

terlengkap. Selain Al-Qur’an juga terdapat As-Sunnah yang menjadi 

pelengkap Al-Qur’an, di mana ajaran Rasulullah SAW terdapat di dalamnya. 

Kedua sumber inilah yang menjadi dasar dalam etika Islam. 

Kemudia dapat diambil kesimpulan dari diskursus pemikiran Ahmad 

Amin bahwa etika Islam tidak hanya berbicara tentang perbuatan yang 

dilakukan manusia baik maupun buruk, tetapi juga mengajarkan seseorang 

untuk menunaikan hak dan kewajibannya dalam beretika islami, diantaranya: 

hak hidup yaitu tujuan utama diberikan hak hidup oleh Allah sang pencipta, 

tidak lain agar manusia mempergunakan hidup dengan sebaik-baiknya. hak 

memiliki, Hak milik individu adalah hak untuk memiliki, menikmati dan 

memindah tangankan kekayaan yang diakui dan dipelihara oleh Islam, akan 

tetapi mereka mempunyai kewajiban moral untuk menyedekahkan hartanya, 

karena kekayaannya itu terkandung hak orang lain. hak mendidik, Manusia 

diberikan hak untuk dididik dan mendidik agar supaya terhindar dari 

kebodohan dan kemunduran dalam berfikir. Karena apabila kebodohan itu 

berkembang dalam suatu bangsa, buruknya akan berdampak pada segala aspek 

kehidupan baik itu soal ekonomi, kesehatan, kemasyarakatan atau dalam soal 

politik. Seseorang yg berpendidikan dapat menghasilkan kebutuhan hidupnya 

yg cukup dan dapat menjaga keluarganya. Bila suatu bangsa banyak golongan 

yang bodoh, tentu akan banyak pula kemiskinan, gelandangan, dan 
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kedurhakaan serta hak perempuan, hak perempuan merupakan hak yang 

dimiliki seorang perempuan, baik karena ia seorang manusia maupun sebagai 

seorang perempuan. Tidak hanya hak saja, Ahmad Amin juga menjelaskan 

kewajiban yang mesti dilakukan manusia dalam beretika Islami, antara lain: 

Kewajiban manusia terhadap Allah ialah menyembah Allah yang 

terimplementasi dalam berbagai sikap dan tingkah laku manusia. Oleh karena 

itu dalam Islam, semua tindakan dan perbuatan manusia harus dilakukan 

dengan tujuan untuk memenuhi kehendak Allah SWT. Kewajiban manusia 

terhadap sesama manusia diantaranya ialah mengucapkan salam, memenuhi 

undangan, menjawab orang bersin, memberi nasehat, saling tolong menolong 

dalam kebaikan, menutup aib, memanggil dengan gelar yang baik, menjenguk 

orang sakit dan mengantar jenazah, mengajak dalam amar ma’ruf nahi 

mungkar, dan menjaga silaturrami. Kewajiban manusia sesama Rasulnya, 

mengikuti ajarannya sebagaimana perintah Allah, serta bershalawat kepada 

nabi. Kemudian yang terakhir yaitu kewajiban manusia kepada bangsanya, 

ketika bangsa kita di jajah maka kita harus ikut melawannya demi 

kemerdekaan bangsa, juga ikut serta dalam kemajuan bangsa, serta mematuhi 

peraturan atau undang-undang yang ada dalam bangsa. Disini dapat dilihat 

bahwa kajian tentang hak dan kewajiban semuanya tertuang dalam etika 

Islam. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap skripsi yang berjudul diskursus 

hak dan kewajiban dalam etika Islam. Penulis memberikan saran bahwa 

diskursus hak dan kewajiban dalam etika Islam sangat berpangaruh terhadap 

tingkah laku atau perbuatan yang mesti dilakukan sesuai dengan syari’at 

Islam. Namun dari pada itu juga untuk menambah wawasan bagi stimulant 

atau sejawat agar pembelajaran etika Islam atau akhlak juga berkembang di 

era modern ini, dan harapan penulis terhadap kritik dan saran yang 

membangun agar menjadi semangat dan motivasi bagi penulis. 
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